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Global

Saham teknologi kembali menguat pada perdagangan Jumat di wall street sementara US Treasury
melemah seiring dengan ekspektasi rate cut yang lebih lambat menghadapi FOMC minggu ini.
Nasdaq 100 menguat mencatatkan record high didorong penguatan Broadcom Inc. dan saham
chipmakers lainnya. S&P 500 turun 0.6% sepanjang minggu sementara Dow Jones turun 1.8% untuk
periode yang sama. Beberapa data ekonomi dirilis variatif di minggu lalu, termasuk inflasi yang
sedikit menguat dan jobless claim yang meningkat, traders mengurangi ekspektasi rate cut tahun
depan dengan hanya 3 kali rate cut yang ter-priced in. Saham Asia turun pada perdagangan Jumat

dipimpin pelemahan saham China setelah tidak adanya informasi spesifik terkait stimulus yang
diumumkan dalam Central Economic Work Conderence, meskipun pemerintah berjanji akan
meningkatkan defisit fiskal di tahun depan. Saham Korea menguat untuk hari keempat, dan
Presiden Korea Yoon Suk Yeol dimakzulkan dalam sesi parlemen di weekend.

Domestik

Pasar saham domestik melemah pada perdagangan Jumat, dengan IHSG turun 0.9% ke level 7324
di tengah penurunan pasar Asia. Seluruh indeks sektoral mengalami pelemahan pada perdagangan
Jumat, dengan Basic Materials dan Financials yang menjadi kontributor utama. BBRI, BMRI, dan
TPIA menjadi kontributor utama penurunan indeks. Sentimen risk-off yang kembali terjadi di global
dan aksi profit taking menekan pergerakan indeks, dengan investor asing yang kembali

mencatatkan Net Sell sebesar IDR 1.39 Tn di seluruh pasar.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
Dari pasar Domestik Rupiah kembali melemah sebanyak 0.43% terhadap dollar yang dipicu oleh

capital outflow dari investor asing. Bank Indonesia melakukan intervensi di pasar spot, dndf dan

obligasi untuk memperlambat pelemahan rupiah di level psikologis 16,000. Rupiah sempat

menyentuh level 16,010 dimana resistance kuat 15,950 terlewati sehingga ada kemungkinan rupiah

untuk bergerak menuju level 16,100. Dari pasar obligasi, obligasi negara RI kembali melanjutkan

pelemahannya terutama pada seri 10Y dimana yield obligasi 10Y naik menyentuh level 7.07%, hal

ini disebabkan oleh pelemahan rupiah. Aksi jual di pasar obligasi dilakukan oleh investor asing

hampir di seluruh seri benchmark pada perdagangan Jum’at minggu lalu.
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